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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari skripsi ini ialah terdiri dari; 

1.  Imam al-Ghazali menggolongkan ilmu Laduni termasuk pengajaran bersifat 

ketuhanan. Ia membagi dua jalan pengajaran, yaitu pemberian pelajaran 

melalui wahyu dan pemberian melalui ilham. Sedangkan menurut 

Suhrawardi, orang tidak bisa memiliki pengetahuan orang lain yang berada 

di luar realitas dirinya sendiri sebelum masuk dan mendalami pengetahuan 

tentang kediriannya sendiri yang tak lain adalah Ilmu Huduri atau ilmu 

laduni.  Menurut Mulla Shadra sendiri, ciri utama dari ilmu laduni yaitu swa 

objektivitas,yakni apa yang sesungguhnya diketahui oleh subyek yang 

mengetahui dan apayang sesungguhnya eksis dalam sendirinya adalah satu 

dan sama. Ini berarti semacam upaya untuk memahami diri sendiri, upaya 

membersihkan diri, danupaya mengenal hakikat. Seseorang yang mengenal 

(hakikat) dirinya, ia mengenal Tuhannya. Seseorang yang mengenal 

Tuhannya, terbuka hatinya atas segala hal. 

2.   Dalam penafsiran ilmu laduni sangat beragam dari pandangan ulama sufi, 

bahkan menjadi suatu konsep baru yang memperkaya khazanah keilmuan. 

Al-Ghazali dalam Risālah Ladūniyyah, mengatakan bahwa ilmu laduni 

adalah penggambaran jiwa yang berbicara (an-nafs an-natiqah) dan jiwa 

yang tenang menghadapi hakikat berbagai hal. Seorang yang ‘alim adalah 
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samudera yang berpengetahuandan memiliki penggambaran. Sedangkan 

objek ilmu adalah zat sesuatu yang ilmunya terukir dalam jiwa. Artinya ilmu 

Laduni bisa didapatkan jika seseorang itu benar-benar bertakwa kepada 

Allah Swt dan melaksanakan perintahnya sehingga orang tersebut bisa 

mencapai maqam ma’rifah melalui siraman zikir maka orang tersebut akan 

bisa mendapatkan ilmu laduni. Suhrawardi dengan konsep Hikmah al-

Isyaqiyyahnya, mengatakan bahwa orang tidak bisa memiliki pengetahuan 

orang lain yang berada di luar realitas dirinya sendiri sebelum masuk dan 

mendalami pengetahuan tentang kediriannya sendiri yang tak lain adalah 

Ilmu Huduri atau ilmu laduni. Sedangkan Mulla Shadra dengan teori 

Hikmah al-Muta’aliyahnya menjelaskan bahwa pengetahuan diperoleh 

melalui ilham (inspiration), al-kasyf (unveiling), dan al-hads (intuition). 

Pengetahuan yang terakhir ini diperoleh dengan cara menyucikan jiwa dari 

hawa nafsu serta godaannya, dan pemurniannya dari berbagai penyakit dan 

kejelekan dunia. Dan setelah seseorang telah mencapai suatu keadaan dalam 

berupaya menempuh cara kedua ini  maka menjadi bersinar cermin 

bathinnya (nuraninya) serta tajam (peka) kehakikian segala sesuatu seperti 

adanya, hal ini karena menyatunya jiwa bersama akal perbuatan ( active 

intelect). 

B. Saran 

Sehubung dengan penelitan tentang penafsiran ulama sufi mengenai ilmu 

laduni dalam surah Al-Kahfi ayat 65 yang telah dikaji oleh penulis. Maka dalam 

kesempatan ini penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1) Teruntuk kalangan akademis. Penelitian ini mungkin jauh dari kata sempurna. 

Namun dengan selesainya penelitian ini, tidak berarti bahwa apa yang penulis 

paparkan tidak perlu dikaji ulang. Dengan demikian penelitian ini merupakan 

upaya awal untuk bisa dikaji lebih lanjut dan bisa dikembangkan lagi untuk 

memperluas ilmu pengetahuan. 

2) Kepada wali-wali Allah yang telah diberikan oleh Allah berupa ilmu laduni, 

maka gunakanlah ilmu tersebut untuk memperkuat keyakinan umat islam dan 

menyebar luaskan ajaran islam yang hakiki.  

3) Kepada pembaca agar mengamalkan ilmu yang telah didapat, melaksanakan 

semua perintah Allah sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah agar hati dan 

jiwa kita bersih dan mendapatkan limpahan rahmat dan karunia dari Allah Swt. 

4) Kepada Universitas Islam Negeri Antasari, semoga ada kemudahan bagi 

mahasiswa semester akhir yang menyusun skripsi di masa pandemi covid 19, 

contohnya mungkin adanya upaya agar mahasiswa bisa masuk ke perpustakaan 

dan meminjam buku di perpustakaan namun tetap sesuai dengan protokol 

kesehatan. 

 


